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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian mengenai penerapan 

pendekatan supervisi  kolaboratif untuk meningkatkan kompetensi profesional 

guru di SDN 3 Binade  dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Proses supervisi dengan menerapkan pendekatan supervise  kolaboratif 

secara spesifik terdiri dari tahap pra-supervisi  kolaboratif, supervisi  

kolaboratif dan pasca-supervisi  kolaboratif. Proses supervisi dengan 

menerapkan pendekatan supervisi  kolaboratif mengalami perkembangan 

dari siklus 1 ke siklus 2. Pada tahap pra-supervisi  kolaboratif siklus 1, curah 

pendapat tidak berjalan dengan efektif karena kepala sekolah tidak 

melakukan koordinasi dengan semua guru dan tidak menjelaskan teknis 

supervisi  kolaboratif yang akan dilaksanakan diantaranya mengindentifikasi 

masalah-masalah krusial ketika guru melaksanakan kinerja profesionalnya, 

mencatat dan membawanya pada saat curah pendapat dan diskusi bersama 

kepala sekolah dan guru lainnya. Kemudian pada siklus 2, kepala sekolah 

melakukan koordinasi dengan semua guru dan menjelaskan teknis supervisi  

kolaboratif yang akan dilaksanakan serta menguatkan dan menegaskan 

kepada guru untuk menyiapkan kelengkapan terkait kinerja profesionalnya 

sehingga curah pendapat dan diskusi berjalan dengan tertib dan efektif. Pada 

tahap supervisi  kolaboratif siklus 1, proses supervisi  kolaboratif terhambat 

karena guru tidak membawa kelengkapan terkait kinerja profesionalnya, 
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sedangkan pada siklus 2 mereka membawa semua kelengkapan sehingga 

pelaksanaan supervisi  kolaboratif berjalan dengan tertib. Pada tahap pasca-

supervisi  kolaboratif, kepala sekolah tidak koordinatif dengan semua guru 

dan tidak berhasil memotivasi guru untuk saling belajar. Sedangkan pada 

siklus 2, kepala sekolah mulai koordinatif dengan semua dan berhasil 

memotivasi guru untuk saling belajar. 

2. Peningkatan kompetensi profesional guru di SDN 3 Binade  dari pra-siklus 

ke siklus 1 sebesar 18,18 poin. Rata-rata kompetensi profesional guru pada 

pra-siklus sebesar 52,27 dengan kriteria kurang dan pada siklus 1 sebesar 

70,45 dengan kriteria cukup. Kompetensi profesional guru juga mengalami 

peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 18,19 poin. Rata-rata 

kompetensi profesional guru pada siklus 2 sebesar 88,64 dengan kriteria 

baik. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kompetensi profesional guru di SDN 3 

Binade  dapat ditingkatkan melalui penerapan pendekatan supervisi  

kolaboratif. 

 

B. Rekomendasi 

Sebagai implikasi dari hasil penelitian, berikut ini dikemukakan 

rekomendasi yang diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam 

upaya meningkatkan kualitas supervisi oleh kepala sekolah, khususnya dalam 

menerapkan dan mengembangkan pendekatan supervisi  kolaboratif. 

1. Pada tahap pra-supervisi  kolaboratif, kepala sekolah harus terlebih 

dahulu melakukan koordinasi dengan semua guru dan menjelaskan teknis 

supervisi  kolaboratif yang akan dilaksanakan diantaranya mengindentifikasi 
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masalah-masalah krusial ketika guru melaksanakan kinerja profesionalnya, 

mencatat dan membawanya pada saat curah pendapat dan diskusi bersama 

kepala sekolah dan guru lainnya.  

2. Pada tahap supervisi  kolaboratif, kepala sekolah harus menerapkan 

prinsip-prinsip pendekatan supervisi  kolaboratif yaitu prinsip kolaboratif, 

kolegial, kemitraan, terbuka dan fleksibel.  

3. Pada tahap pasca-supervisi  kolaboratif, kepala sekolah harus koordinatif 

dengan guru dan memotivasi guru untuk saling belajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


